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 Manajemen pemeliharaan merupakan serangkaian kegiatan yang mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, implementasi program, serta metode pengendalian 

terhadap aktivitas pemeliharaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

praktik manajemen pemeliharaan dapat dilaksanakan secara efektif melalui metode 
pelatihan hybrid (virtual dan luring) yang memanfaatkan laboratorium manajemen 

pemeliharaan. Tahapan penelitian meliputi pemahaman terhadap data yang harus 

diinput oleh technical record, cara membaca dan mengisi maintenance log, serta 

perancangan tutorial virtual yang kemudian diuji coba kepada mahasiswa teknik 
penerbangan. Dalam penggunaan tutorial virtual, mahasiswa melakukan penginputan 

data, perhitungan utilisasi umur pesawat berdasarkan Time Since New (TSN) atau 

Cycle Since New (CSN), serta perhitungan umur komponen pesawat dengan parameter 

yang sama. Berdasarkan hasil pengujian tutorial AFML terhadap 10 mahasiswa teknik 

penerbangan, diperoleh bahwa 96% dari mereka dapat menjawab soal evaluasi dengan 

benar, dengan 8 mahasiswa menjawab sempurna dan 2 mahasiswa mencapai tingkat 

keberhasilan 80%. Hasil ini menunjukkan bahwa tutorial virtual yang dikembangkan 

cukup efektif dan bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap 

manajemen pemeliharaan, khususnya dalam penggunaan dan analisis data AFML. 
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 Maintenance management is a series of activities that include planning, organizing, 
program implementation, and control methods for maintenance activities. This study 

aims to determine whether maintenance management practices can be implemented 

effectively through a hybrid training method (virtual and offline) that utilizes a 

maintenance management laboratory. The research stages include understanding the 
data that must be inputted by technical records, how to read and fill out maintenance 

logs, and designing virtual tutorials which are then tested on aviation engineering 

students. In using the virtual tutorial, students input data, calculate aircraft life 

utilization based on Time Since New (TSN) or Cycle Since New (CSN), and calculate 
the life of aircraft components with the same parameters. Based on the results of testing 

the AFML tutorial on 10 aviation engineering students, it was found that 96% of them 

were able to answer the evaluation questions correctly, with 8 students answering 

perfectly and 2 students reaching 80% success rate. These results show that the virtual 
tutorial developed is quite effective and useful in improving students' understanding of 

maintenance management, especially in the use and analysis of AFML data. 
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I. PENDAHULUAN 

Maintenance atau pemeliharaan merupakan serangkaian kegiatan sistematis yang dilakukan 

untuk menjaga kondisi dan kinerja suatu aset agar tetap optimal serta memastikan peralatan dapat 

beroperasi secara andal dan efisien dalam jangka panjang [1] Sementara itu, repair atau perbaikan 

dilakukan setelah terjadi kerusakan, dengan tujuan mengembalikan fungsi peralatan ke kondisi semula. 

Proses perbaikan ini umumnya memerlukan sumber daya yang besar, baik dari sisi biaya maupun waktu, 

tergantung pada tingkat kerusakan yang terjadi. Oleh karena itu, implementasi strategi pemeliharaan 

yang efektif menjadi krusial untuk meminimalkan kebutuhan perbaikan serta mengoptimalkan umur dan 

kinerja aset. Kegiatan tersebut terstruktur dalam suatu sistem yang disebut manajemen pemeliharaan, 

yang mencakup aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengendalian program 

pemeliharaan [2]. Manajemen pemeliharaan bertujuan untuk meningkatkan keandalan dan ketersediaan 

sistem atau peralatan melalui pendekatan yang sistematis dan berbasis data [3]. 

Di era industri modern yang ditandai oleh kompleksitas sistem dan ketatnya persaingan global, 

kebutuhan akan tenaga kerja yang memiliki kompetensi dalam manajemen pemeliharaan semakin 

mendesak [4]. Dunia industri saat ini tidak hanya menuntut pemahaman konseptual, tetapi juga 

keterampilan praktis dalam mengelola aset dan melakukan analisis terhadap data pemeliharaan guna 

mendukung pengambilan keputusan yang cepat dan tepat [5]. Oleh karena itu, institusi pendidikan, 

khususnya di bidang teknik dan penerbangan, perlu mengembangkan metode pelatihan manajemen 

pemeliharaan yang tidak hanya teoritis tetapi juga aplikatif, agar lulusan siap terjun ke dunia industri 

yang sesungguhnya [6]. 

Meskipun berbagai pendekatan pelatihan telah diterapkan, sebagian besar masih mengandalkan 

metode konvensional seperti ceramah tatap muka dan penggunaan media pembelajaran statis. Padahal, 

perkembangan teknologi digital telah membuka peluang untuk penerapan model pembelajaran hybrid 

yang lebih fleksibel, interaktif, dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik [7]. Salah satu pendekatan 

inovatif yang potensial adalah pemanfaatan tutorial virtual berbasis Aircraft Flight and Maintenance 

Log (AFML), yang tidak hanya memungkinkan simulasi praktik pemeliharaan, tetapi juga mendorong 

pemahaman mendalam terhadap proses pencatatan dan analisis data pemeliharaan [8]. 

Namun, hingga saat ini masih terbatas penelitian yang secara khusus mengevaluasi efektivitas 

penggunaan tutorial virtual berbasis AFML dalam konteks laboratorium manajemen pemeliharaan, 

terutama dengan pendekatan hybrid learning. Ketiadaan data empiris mengenai efektivitas media 

tersebut menjadi hambatan dalam mengadopsi metode ini secara luas di lingkungan pendidikan teknik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan merancang dan 

mengimplementasikan tutorial virtual berbasis AFML sebagai media pembelajaran di laboratorium 

manajemen pemeliharaan. Penelitian ini juga akan mengevaluasi sejauh mana media tersebut mampu 

meningkatkan pemahaman mahasiswa teknik penerbangan terhadap proses pencatatan serta analisis data 

pemeliharaan, yang merupakan keterampilan esensial di industri penerbangan. Diharapkan, hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pembelajaran digital yang 

lebih aplikatif dan relevan dengan tuntutan kompetensi dunia kerja, khususnya di sektor teknik dan 

pemeliharaan industri penerbangan. 

II. METODE PENELITIAN 

Penyusunan penelitian ini dibuat dalam diagram alir yang ditunjukan pada Gambar 2.1. Proses 

penelitian dimulai dengan studi literatur untuk mengidentifikasi konsep dasar serta praktik dalam 

manajemen pemeliharaan, khususnya terkait pengisian technical record dan maintenance log. Tahapan 

awal dilanjutkan dengan pemahaman terhadap jenis data yang perlu diinput oleh bagian technical record 

serta metode membaca dan mengisi maintenance log secara sistematis[9]. Informasi ini menjadi dasar 

dalam merancang struktur tutorial virtual. 
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Gambar 1 Diagram Alir 

Setelah materi disusun, dilakukan persiapan alat dan bahan, seperti perangkat perekam dan 

dokumen pendukung, guna mendukung proses pembuatan video tutorial [7]. Proses recording kemudian 

dilaksanakan untuk menghasilkan materi pembelajaran berbasis video. Tutorial yang telah direkam 

dievaluasi terlebih dahulu untuk memastikan kelayakan konten. Jika belum memenuhi standar, 

dilakukan revisi hingga diperoleh versi yang sesuai. 

Tutorial yang telah disusun kemudian diuji coba kepada mahasiswa teknik penerbangan yang 

telah menempuh mata kuliah Manajemen Pemeliharaan. Hasil dari uji coba tersebut digunakan untuk 

mengevaluasi keberhasilan pemahaman terhadap materi. Apabila hasil uji coba tidak menunjukkan 

tingkat pemahaman yang memadai, maka dilakukan revisi pada tutorial dan pengujian ulang. Langkah 

selanjutnya adalah analisis terhadap efektivitas penggunaan tutorial virtual berdasarkan data hasil 

pengujian [6]. Tahapan akhir berupa penyusunan simpulan berdasarkan keseluruhan proses dan temuan 

yang diperoleh. 

Alat dan bahan yang digunakan untuk melakukan recording tutorial yaitu: Kamera Handphone, 

Laptop, dan Dokumen Aircraft Flight and Maintenance Log yang terdapat pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2 Aircraft Flight and Maintenance Log 



Andi Surya Wijaya, dkk. : Analisis Efektifitas Laboratorium Manajemen Pemeliharaan Virtual Berdasarkan 

Tutorial Virtual  

4  JMD, 4 (1), Juni 2025, hal. 1 – 10 

III. HASIL DAN DISKUSI 

3.1 Tutorial AFML (Aircraft Flight Maintenance Log) 

Aircraft Flight and Maintenance Log (AFML) merupakan dokumen log penerbangan yang 

digunakan sebagai media komunikasi formal antara flight crew dan ground engineer. Dokumen ini 

berfungsi untuk mencatat adanya malfungsi atau ketidakwajaran (irregularities) selama operasi 

penerbangan, kegiatan rektifikasi terhadap masalah yang dilaporkan, serta seluruh aktivitas 

pemeliharaan yang dilakukan [1].  Oleh karena itu, pencatatan pada AFML harus dilakukan secara 

sistematis, lengkap, dan akurat agar informasi yang disampaikan dapat digunakan sebagai acuan teknis 

dan administratif. Khusus pada proses rektifikasi, setiap tindakan perbaikan harus dituliskan secara 

rinci, mencakup tahapan pekerjaan, hasil pengukuran jika relevan, serta referensi manual yang 

digunakan. 

Gambar 3.1 menunjukkan format standar dari AFML yang terdiri dari beberapa bagian utama, 

yaitu flight records, discrepancies, corrective action, dan component replacement records. Informasi 

yang tercantum meliputi data awak pesawat, rute penerbangan, waktu tempuh, status mesin dan APU, 

serta detail kerusakan dan tindakan perbaikan yang dilakukan. Desain ini memungkinkan pelacakan 

historis terhadap kondisi teknis pesawat dan memfasilitasi pengambilan keputusan dalam kegiatan 

pemeliharaan selanjutnya. 

 

Gambar 3 Contoh lembar AFML 

 

 

Gambar 4 Contoh lembar AFML bagian atas 
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Gambar 4 menunjukkan bagian dari AFML yang fokus pada keterangan bagian atas yang 

terdiri dari no 1 – no 17. Dan no 18 – no 23 menjelaskan AFML bagian bawah yang terdapat pada 

Gambar 5. Berikut keterangannya: 

1) PAGE NUMBER adalah nomor halaman dari AFML.  

2) AIRCRAFT TYPE adalah tipe pesawat tersebut. 

3) AIRCRAFT MSN adalah manufacture serial number dari pesawat  tersebut. 

4) AIRCRAFT REG adalah nomor registrasi dari pesawat tersebut. 

5) DATE itu tanggal dari penerbangannya. 

6) PIC adalah pilot in command 

7) F/O adalah first office. 

8) OBS adalah observer 

9) F/A 1 adalah flight attendant 1  

10) EOB adalah engineer on board 

11) FLT NO adalah flight number 

12) FROM – TO darimana dan kemana pesawat tersebut. 

13) TIME LOG adalah waktu kapan pesawat tersebut take off, landing, flight time, dan berapa kali cycle. 

14) PARAMETER ENGINE adalah data dari engine pesawat tersebut. 

15) APU STATUS adalah data dari APU pesawat tersebut. 

16) CAPTAIN ACCEPTANCE adalah kolom validasi pilot jika data sudah valid. 

17) FUEL / OIL / HYD RECORS adalah data jika ada penambahan dari fuel, oil, dan hydrolic. 

 

 

Gambar 5 Contoh lembar AFML bagian bawah 

18) DISCREPANCIES adalah laporan jika ada kerusakan atau kegagalan pada pesawat tersebut. 

19) CORRECTIVE ACTION adalah catatan tindakan yang dilakukan terhadap laporan yang ada di 

DISCREPANCIES. 

20) RETURN TO SERVICE adalah kolom yang diisi jika sudah melewati tahap CORRECTIVE ACTION. 

21) COMPONENT REPLACEMENT RECORDS adalah kolom jika ada penggantian komponen maka akan 

dicatat dikolom ini. 

22) ACKNOWLEDGED BY adalah kolom tanda tangan pilot yang akan menerbangkan pesawat tersebut. 

23) MAINTENANCE RELEASE adalah kolom tanda tangan engineer jika pesawat tersebut layak terbang. 

 

3.2 Tutorial input data AFML 

Input data AFML yang sudah terisi seperti pada Gambar 6 ke Microsoft excel seperti pada 

Gambar 7. Input data dimulai dari memindahkan data AFML yang sudah didapat ke Microsotf excel 

seperti pada Gambar 7. Jika ada report mengenai discrepancies dan corrective action maka akan di 

input ke sheet 2 microsoft excel seperti pada Gambar 8. Jika ada report mengenai component 

replacement records maka akan di input ke sheet 3 microsoft excel sheet 3 seperti pada Gambar 9. 
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Gambar 6 Contoh AFML yang sudah terisi 

 

Gambar 7 Contoh input utilisasi pada Microsoft excel 
 

 

Gambar 8 Contoh input defect pada Microsoft excel 
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Gambar 9 Contoh input penggantian komponen pada Microsoft excel 

 

3.3 Untilisasi untuk menentukan umur pesawat 

Berdasarkan tampilan utilisasi seperti Gambar 10, bisa dilihat yang digaris bawahi adalah hasil 

dari utilisasi umur pesawat setelah menginput data AFML pesawat PK-ZAN selama 6 hari. Bisa dilihat 

dari TSN pada baris18 terakhir menunjukan angka 16336 jam 42 menit, maka angka tersebut adalah 

umur terakhir dari pesawat tersebut. Untuk jumlah cycle terakhir pesawat tersebut bisa dilihat angka di 

baris terakhir CSN yaitu 16434. 

 

Gambar 10 Tampilan total umur pesawat pada Microsoft excel 

 

3.4 Untilisasi untuk menentukan umur komponen pesawat 

Untuk menentukan umur komponen pesawat kita harus mengetahui kapan suatu komponen 

dipasang dan kapan komponen tersebut dilepas, Contohnya pada kasus penggantian main wheel pada 

Gambar 11 yang menunjukkan pemasangan komponen main wheel dengan kode AFML V001005 

dengan serial number 1123 pada tanggal 30 Agustus 2020. 

 

 

Gambar 11 Data pemasangan komponen main wheel 

Selanjutnya perhatikan Gambar 12 yang menunjukkan pelepasan komponen main wheel dengan 

kode AFML P003420 dengan serial number 1123 pada tanggal 28 November 2020. Untuk langkah 

selanjutnya kita harus mengetahui umur terakhir pesawat dan cycle terakhir pesawat pada saat 

pemasangan komponen dan pelepasan komponen, Perhatikan Gambar 13 yang menunjukkan umur 
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terakhir pesawat dan cycle terakhir pesawat pada saat pemasangan komponen main wheel pada AFML 

dengan kode V001005. Selanjutnya perhatikan Gambar 14 yang menunjukkan umur terakhir pesawat 

dan cycle terakhir pesawat pada saat pelepasan komponen main wheel pada AFML dengan kode 

P003420. Selanjutnya untuk mendapatkan umur komponen main wheel ini dengan cara menghitung 

selisih umur terakhir pemasangan komponen dengan umur terakhir pelepasan komponen. Yaitu umur 

terakhir pelepasan komponen 16686 jam 16777 cycle dikurangi umur terakhir pemasangan komponen 

16316 jam 16417 cycle. Menghasilkan angka 370 jam 360 cycle. Maka umur komponen main wheel 

tersebut adalah 370 jam 360 cycle. 

 

Gambar 12 Data pelepasan komponen main wheel 

 

Gambar 13 Data umur terakhir pesawat saat pemasangan komponen 

 

 

 

Gambar 14 Data umur terakhir pesawat saat pelepasan komponen 

 

3.5 Hasil dari Kuisioner 

Hasil menunjukkan setelah dilakukan uji coba tutorial virtual selanjutnya dilakukan perhitungan 

hasil dengan menggunakan kuisioner dari 10 mahasiswa teknik penerbangan universitas dirgantara 

marsekal suryadarma yang sudah mengambil mata kuliah manajemen pemeliharaan, dapat dilihat bahwa 

sebanyak 96% mahasiswa dapat memahami video tutorial dan bisa dilihat hasil pengerjaan pada Tabel 

3.1. Ini juga ditunjang oleh kelebihan dan manfaat E-Learning. 

Tabel 1 Hasil dari pengujian 
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Gambar 15 Grafik hasil kuisioner 

 

Dapat dilihat pada Gambar 15, bahwa dari 10 mahasiswa yang diuji bisa memahami kuisioner yang 

diberikan, dengan tingkat keberhasilan pengerjaan nomor 1 100% atau bisa dilihat pada grafik keseluruhan 

21%, soal nomor 2 tingkat keberhasilan 100% atau bisa dilihat pada grafik keseluruhan 21%, soal nomor 3 

80% atau bisa dilihat pada grafik 21% keseluruhan 16%, soal nomor 4 100% atau bisa dilihat pada grafik 

keseluruhan 21%, dan soal nomor 5 100% atau bisa dilihat pada grafik keseluruhan 21%. 

 

3.6 Analisis Efektifitas 

 Tutorial virtual berbentuk video yang dikembangkan dalam penelitian ini dirancang 

untuk memberikan panduan kepada pengguna dalam tiga aspek utama, yaitu: (1) memahami teori dasar 

terkait Aircraft Flight and Maintenance Log (AFML), (2) mengetahui prosedur penginputan data jam 

terbang, defect, dan komponen ke dalam Microsoft Excel, serta (3) memahami metode perhitungan umur 

komponen pesawat. 

Tutorial ini telah diuji kepada sepuluh mahasiswa program studi teknik penerbangan yang telah 

menempuh mata kuliah Manajemen Pemeliharaan. Evaluasi dilakukan melalui pengerjaan lima soal uji 

pemahaman yang disusun sesuai dengan tujuan tutorial. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

mahasiswa (100%) dapat menjawab benar soal nomor 1 dan 2, yang berkaitan dengan teori dasar AFML. 

Pada soal nomor 3 yang berkaitan dengan input data ke Excel, delapan mahasiswa menjawab benar dan 

dua mahasiswa menjawab salah, menghasilkan tingkat keberhasilan sebesar 80%. Selanjutnya, seluruh 

peserta kembali memperoleh nilai sempurna (100%) untuk soal nomor 4 dan 5 yang menguji 

pemahaman terhadap perhitungan umur komponen. 

Secara keseluruhan, tingkat keberhasilan peserta mencapai 96%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

tutorial virtual yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan pemahaman terhadap materi yang 

disampaikan. Meskipun demikian, disarankan adanya penyempurnaan pada bagian tutorial yang 

membahas penginputan data AFML ke Microsoft Excel untuk meningkatkan keterpahaman secara 

menyeluruh. 

 

 

IV. KESIMPULAN, (STYLE TEMPLATE I. HEADING 1) 

Dari penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah beberapa yang dapat disimpulka: 

Membuat tutorial virtual dengan cara merancang video tutorial yang berisi mengenai 

pengenalan dasar dari Aircraft Flight and Maintenance Log, Penginputan data AFML, Utilisasi umur 

terakhir pesawat, Dan utilisasi mengenai umur komponen pesawat.  

Tutorial virtual untuk mengetahui dasar mengenai AFML, penginputan data AFML ke Microsoft 

Excel, Perhitungan umur pesawat, dan perhitungan umur komponen pesawat dapat digunakan melalui 

gadget untuk memutar hasil record yang sudah dibuat. 
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Berdasarkan hasil akhir saat melakukan pengujian kuisioner tutorial AFML dan penginputan 

data AFML hasil dari analisis 10 orang mahasiswa teknik penerbangan terdapat 96% yang menjawab 

soal pengujian dengan benar karena dari 10 mahasiswa terdapat hanya 8 orang yang bisa menjawab 

dengan sempurna sedangkan 2 orang mahasiswa yang diuji mendapatkan persentase 80%. Hasil dari 

analisis tutorial ini sangat efektif karena berdasarkan hasil yang didapat dari pengujian yang telah 

dilakukan mendapatkan persentase keseluruhan yang cukup memuaskan yaitu 96%. Dan menyimpulkan 

bahwa tutorial ini sangat berguna bagi mahasiswa teknik penerbangan terutama yang sudah mengambil 

mata kuliah manajemen pemeliharaan. 

Berikut adalah beberapa saran untuk perkembangan terkait penelitian ini: 

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan perbandingan kondisi atau jenis pada komponen 

lainnya, dengan catatan perhitungan dengan menggunakan TSN atau CSN. 

Hasil analisis ini dapat dikembangkan dengan membahas tutorial lain yang berhubungan dengan 

AFML. Atau mengembangkan tutorial yang sudah ada. 
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